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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan di atas tentang kemampuan menulis 

karangan deskripsi siswa kelas V SDN 129 Hutarimbaru: 

1. Kemampuan siswa kelas V SDN 129 Hutarimbaru dalam menyusun 

paragraf secara runtut dan logis masih tergolong rendah. Hasil penelitian 

menunjukkan hanya sebagian kecil siswa yang berada pada kategori 

sangat baik (4,8%) dan baik (23,8%), sedangkan sebagian besar lainnya 

berada pada kategori cukup (23,8%) dan perlu bimbingan (47,6%). 

Kondisi ini mencerminkan bahwa sebagian besar siswa belum menguasai 

keterampilan dasar menulis yang mencakup pengorganisasian ide, 

keterpaduan antar kalimat, dan ketepatan ejaan.  

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa kelas V SDN 129 

Hutarimbaru dalam menulis karangan deskripsi yaitu siswa membutuhkan 

strategi pembelajaran yang lebih efektif dan menyeluruh. Guru perlu 

menerapkan pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada proses 

menulis, seperti latihan terstruktur, pembimbingan individual, serta 

pemberian umpan balik yang konstruktif. Program remedial perlu 

diberikan kepada siswa yang masih mengalami kesulitan, sedangkan siswa 

yang sudah baik perlu diberi pengayaan agar motivasi mereka tetap 

terjaga. Selain itu, kolaborasi antara sekolah dan orang tua penting untuk 

menciptakan lingkungan literasi yang kondusif. Dengan demikian, melalui 

pembelajaran yang inovatif dan dukungan yang berkelanjutan, 

kemampuan menulis siswa dapat berkembang secara merata, logis, dan 

efektif. 

B. Saran  

Berdasarkan temuan penelitian mengenai kemampuan menulis 

karangan deskripsi siswa kelas V SDN 129 Hutarimbaru, terlihat bahwa masih 

terdapat beberapa kendala yang memengaruhi keterampilan menulis, mulai 

dari rendahnya minat membaca, keterbatasan kosakata, hingga kesulitan 
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dalam menyusun paragraf secara runtut dan koheren. Untuk itu, beberapa 

langkah strategis perlu dilakukan sebagai upaya perbaikan dan pengembangan 

kemampuan menulis siswa agar lebih optimal dan sesuai dengan kompetensi 

yang diharapkan: 

1. Peningkatan Minat dan Kebiasaan Membaca 

Sekolah perlu melaksanakan program literasi terjadwal, seperti kegiatan 

―15 Menit Membaca Sebelum Pelajaran‖ yang dilakukan setiap pagi. 

Selain itu, perlu disediakan buku bacaan beragam—baik fiksi maupun 

nonfiksi—yang sesuai usia siswa agar mereka tertarik membaca. 

Perpustakaan sekolah hendaknya dikelola lebih aktif, misalnya dengan 

mengadakan hari kunjungan perpustakaan, lomba membaca, atau kegiatan 

book review sederhana yang menumbuhkan semangat membaca siswa. 

2. Penggunaan Media Pembelajaran yang Variatif 

Guru disarankan menggunakan media pembelajaran kontekstual, seperti 

gambar, video pendek, kartu kosakata, dan benda nyata (misalnya 

tanaman, hewan miniatur, atau objek sekitar sekolah) untuk membantu 

siswa mengembangkan ide secara konkret. Guru juga dapat memanfaatkan 

teknologi sederhana seperti PowerPoint, tayangan visual, atau aplikasi 

interaktif agar pembelajaran menulis terasa lebih menarik dan mudah 

dipahami. 

3. Bimbingan Intensif dan Metode Modelling 

Guru perlu menerapkan metode modelling of text dengan memberikan 

contoh karangan deskriptif yang baik, kemudian mengajak siswa 

menganalisis struktur dan ciri kebahasaan teks tersebut. Setelah itu, guru 

dapat membimbing siswa menulis secara bertahap, mulai dari menentukan 

tema, membuat kerangka karangan, hingga menyusun paragraf dan 

melakukan revisi bersama. Pendampingan intensif ini akan membantu 

siswa terbiasa menulis dengan runtut dan koheren. 

4. Pengayaan Kosakata dan Penerapan Ejaan 

Untuk memperkaya kosakata, guru dapat membuat pojok kata baru di 

kelas yang menampilkan kata-kata deskriptif beserta artinya. Latihan rutin 
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seperti menulis ulang paragraf dengan kosakata berbeda atau mengoreksi 

tulisan sendiri juga penting dilakukan agar siswa memahami penggunaan 

kata yang tepat dan ejaan yang benar. Kegiatan seperti permainan bahasa 

(word games atau spelling bee) dapat diterapkan untuk membuat latihan 

ini lebih menarik. 

5. Menciptakan Lingkungan Belajar yang Kondusif 

Guru dan sekolah perlu menata ruang kelas agar nyaman dan inspiratif, 

misalnya dengan menampilkan hasil tulisan siswa di dinding kelas sebagai 

bentuk apresiasi. Suasana belajar hendaknya dibuat interaktif, di mana 

siswa bebas bertanya, berdiskusi, dan mengemukakan ide tanpa takut 

salah. Dukungan dan motivasi positif dari guru, serta keterlibatan orang 

tua dalam membimbing anak di rumah, akan memperkuat kebiasaan 

menulis dan meningkatkan rasa percaya diri siswa. 
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Lampiran 1.1 

RUBRIK LEMBAR PENILAIAN TES TERTULIS 

 

1. Petunjuk 

Pedoman penilaian ini disusun untuk memberikan acuan yang jelas dalam 

menilai kemampuan siswa dalam menulis karangan deskripsi. Penilaian 

difokuskan pada lima aspek utama, yaitu isi, keterpaduan, kosakata, struktur 

kalimat, dan ejaan. 

 

Nama Siswa : Aisyah Humaira 

Kelas  : V 

Kriteria 

Penilaian 

Amat Baik  

Skor 4 

Baik  

Skor 3 

Cukup  

Skor 2 

Kurang  

Skor 1 
Nilai 

Isi Keseluruhan 

isi tulisan 

sesuai dengan 

topik,  tujuan 

penulisan, 

dan 

instruksi soal. 

Hampir 

seluruh 

isi tulisan 

sesuai 

dengan 

topik, tujuan 

penulisan, 

dan 

instruksi 

soal. 

Sebagian 

isi tulisan 

sesuai 

dengan 

topik, 

tujuan 

penulisan, 

dan 

instruksi 

soal. 

Isi tulisan tidak 

sesuai dengan 

topik, tujuan 

penulisan, dan 

instruksi soal. 

Tulisan tidak 

selesai. 

4 

Organisasi Organisasi 

tulisan jelas 

dan dapat 

dimengerti 

serta 

menginspirasi 

pembaca. 

Organisasi 

tulisan jelas 

dan dapat 

dimengerti 

pembaca. 

Organisasi 

tulisan 

kurang 

jelas, 

tetapi 

dapat 

dimengerti 

pembaca. 

Organisasi 

tulisan 

tidak jelas dan 

membingungkan 

pembaca. 

4 

Variasi 

Kalimat 

dan 

Kosakata 

Variasi 

kalimat 

yang beragam 

dan tepat. 

Terdapat 

lebih 

dari empat 

kosakata baru 

yang sesuai 

dan 

memperkaya 

isi 

tulisan. 

Variasi 

kalimat 

yang 

beragam 

dan tepat. 

Terdapat tiga 

atau empat 

kosakata 

baru 

yang sesuai 

dan 

memperkaya 

isi 

tulisan. 

Variasi 

kalimat 

yang mulai 

beragam, 

meski 

kadang 

kurang 

tepat. 

Terdapat 

satu atau 

dua 

kosakata 

baru 

yang 

sesuai. 

Variasi kalimat 

yang tidak 

beragam dan 

tidak tepat. 

Tidak 

ada penggunaan 

kosakata baru. 

4 



89  

 

Ejaan dan 

Tanda 

Baca 

Semua 

struktur 

kalimat, 

ejaan, 

dan tanda 

baca 

dituliskan 

dengan tepat.   

Hampir 

seluruh 

kalimat, 

ejaan, 

dan tanda 

baca 

dituliskan 

dengan tepat. 

Sebagian 

kalimat, 

ejaan, dan 

tanda 

baca 

dituliskan 

dengan 

tepat. 

Sedikit kalimat, 

ejaan, dan tanda 

baca dituliskan 

dengan tepat. 

3 

Total 
15 

 

Perhitungan dilakukan dengan cara membagi 15 dengan 16, sehingga 

diperoleh hasil 0,9375. Angka ini kemudian dikalikan dengan 100 untuk 

mengubahnya ke dalam bentuk persentase, yaitu 0,9375 × 100 = 93,75. Karena 

nilai desimalnya 0,75 lebih dari 0,5, maka hasil tersebut dibulatkan ke atas 

menjadi 94. Dengan demikian, rumus perhitungannya dapat dituliskan sebagai (15 

÷ 16) × 100 = 93,75 ≈ 94. Angka 94 termasuk dalam kategori sangat baik dalam 

indikator keterampilan menulis, sebagaimana tercatat dalam lampiran 1.2. 
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RUBRIK LEMBAR PENILAIAN TES TERTULIS 

 

1. Petunjuk 

Pedoman penilaian ini disusun untuk memberikan acuan yang jelas dalam 

menilai kemampuan siswa dalam menulis karangan deskripsi. Penilaian 

difokuskan pada lima aspek utama, yaitu isi, keterpaduan, kosakata, struktur 

kalimat, dan ejaan. 

 

Nama Siswa : M. Faarhan 

Kelas  : V 

Kriteria 

Penilaian 

Amat Baik  

Skor 4 

Baik  

Skor 3 

Cukup  

Skor 2 

Kurang  

Skor 1 
Nilai 

Isi Keseluruhan 

isi tulisan 

sesuai dengan 

topik,  tujuan 

penulisan, 

dan 

instruksi soal. 

Hampir 

seluruh 

isi tulisan 

sesuai 

dengan 

topik, tujuan 

penulisan, 

dan 

instruksi 

soal. 

Sebagian 

isi tulisan 

sesuai 

dengan 

topik, 

tujuan 

penulisan, 

dan 

instruksi 

soal. 

Isi tulisan tidak 

sesuai dengan 

topik, tujuan 

penulisan, dan 

instruksi soal. 

Tulisan tidak 

selesai. 

3 

Organisasi Organisasi 

tulisan jelas 

dan dapat 

dimengerti 

serta 

menginspirasi 

pembaca. 

Organisasi 

tulisan jelas 

dan dapat 

dimengerti 

pembaca. 

Organisasi 

tulisan 

kurang 

jelas, 

tetapi 

dapat 

dimengerti 

pembaca. 

Organisasi 

tulisan 

tidak jelas dan 

membingungkan 

pembaca. 

3 

Variasi 

Kalimat 

dan 

Kosakata 

Variasi 

kalimat 

yang beragam 

dan tepat. 

Terdapat 

lebih 

dari empat 

kosakata baru 

yang sesuai 

dan 

memperkaya 

isi 

tulisan. 

Variasi 

kalimat 

yang 

beragam 

dan tepat. 

Terdapat tiga 

atau empat 

kosakata 

baru 

yang sesuai 

dan 

memperkaya 

isi 

tulisan. 

Variasi 

kalimat 

yang mulai 

beragam, 

meski 

kadang 

kurang 

tepat. 

Terdapat 

satu atau 

dua 

kosakata 

baru 

yang 

sesuai. 

Variasi kalimat 

yang tidak 

beragam dan 

tidak tepat. 

Tidak 

ada penggunaan 

kosakata baru. 

4 

Ejaan dan 

Tanda 

Baca 

Semua 

struktur 

kalimat, 

ejaan, 

Hampir 

seluruh 

kalimat, 

ejaan, 

Sebagian 

kalimat, 

ejaan, dan 

tanda 

Sedikit kalimat, 

ejaan, dan tanda 

baca dituliskan 

dengan tepat. 

3 
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dan tanda 

baca 

dituliskan 

dengan tepat.   

dan tanda 

baca 

dituliskan 

dengan tepat. 

baca 

dituliskan 

dengan 

tepat. 

Total 
13 

 

Berdasarkan tabel penilaian, skor yang diperoleh adalah 3 untuk aspek isi, 

3 untuk organisasi, 4 untuk variasi kalimat dan kosakata, serta 3 untuk ejaan dan 

tanda baca, sehingga total skor menjadi 13. Selanjutnya dilakukan perhitungan (13 

÷ 16) × 100 = 81,25. Hasil tersebut menunjukkan nilai akhir sebesar 81,25 yang 

kemudian dapat dibulatkan menjadi 81. Dengan demikian, nilai keseluruhan 

tulisan adalah 81, yang mencerminkan kategori ―Baik‖ sesuai dengan kriteria 

penilaian yang telah ditetapkan. 
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RUBRIK LEMBAR PENILAIAN TES TERTULIS 

 

1. Petunjuk 

Pedoman penilaian ini disusun untuk memberikan acuan yang jelas dalam 

menilai kemampuan siswa dalam menulis karangan deskripsi. Penilaian 

difokuskan pada lima aspek utama, yaitu isi, keterpaduan, kosakata, struktur 

kalimat, dan ejaan. 

 

Nama Siswa : Alfin Aziz 

Kelas  : V 

Kriteria 

Penilaian 

Amat Baik  

Skor 4 

Baik  

Skor 3 

Cukup  

Skor 2 

Kurang  

Skor 1 
Nilai 

Isi Keseluruhan 

isi tulisan 

sesuai dengan 

topik,  tujuan 

penulisan, 

dan 

instruksi soal. 

Hampir 

seluruh 

isi tulisan 

sesuai 

dengan 

topik, tujuan 

penulisan, 

dan 

instruksi 

soal. 

Sebagian 

isi tulisan 

sesuai 

dengan 

topik, 

tujuan 

penulisan, 

dan 

instruksi 

soal. 

Isi tulisan tidak 

sesuai dengan 

topik, tujuan 

penulisan, dan 

instruksi soal. 

Tulisan tidak 

selesai. 

3 

Organisasi Organisasi 

tulisan jelas 

dan dapat 

dimengerti 

serta 

menginspirasi 

pembaca. 

Organisasi 

tulisan jelas 

dan dapat 

dimengerti 

pembaca. 

Organisasi 

tulisan 

kurang 

jelas, 

tetapi 

dapat 

dimengerti 

pembaca. 

Organisasi 

tulisan 

tidak jelas dan 

membingungkan 

pembaca. 

3 

Variasi 

Kalimat 

dan 

Kosakata 

Variasi 

kalimat 

yang beragam 

dan tepat. 

Terdapat 

lebih 

dari empat 

kosakata baru 

yang sesuai 

dan 

memperkaya 

isi 

tulisan. 

Variasi 

kalimat 

yang 

beragam 

dan tepat. 

Terdapat tiga 

atau empat 

kosakata 

baru 

yang sesuai 

dan 

memperkaya 

isi 

tulisan. 

Variasi 

kalimat 

yang mulai 

beragam, 

meski 

kadang 

kurang 

tepat. 

Terdapat 

satu atau 

dua 

kosakata 

baru 

yang 

sesuai. 

Variasi kalimat 

yang tidak 

beragam dan 

tidak tepat. 

Tidak 

ada penggunaan 

kosakata baru. 

3 

Ejaan dan 

Tanda 

Baca 

Semua 

struktur 

kalimat, 

ejaan, 

Hampir 

seluruh 

kalimat, 

ejaan, 

Sebagian 

kalimat, 

ejaan, dan 

tanda 

Sedikit kalimat, 

ejaan, dan tanda 

baca dituliskan 

dengan tepat. 

3 
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dan tanda 

baca 

dituliskan 

dengan tepat.   

dan tanda 

baca 

dituliskan 

dengan tepat. 

baca 

dituliskan 

dengan 

tepat. 

Total 
12 

 

Berdasarkan tabel penilaian, skor yang diperoleh Alfin Aziz adalah 3 

untuk aspek isi, 3 untuk organisasi, 3 untuk variasi kalimat dan kosakata, serta 3 

untuk ejaan dan tanda baca, sehingga total skor keseluruhan menjadi 12. 

Perhitungan nilai dilakukan dengan cara membagi jumlah skor yang diperoleh 

dengan jumlah skor maksimal, yaitu (12 ÷ 16) × 100 = 75. Hasil tersebut 

menunjukkan nilai akhir sebesar 75 yang mencerminkan kategori “Cukup ” 

sesuai dengan kriteria penilaian yang telah ditetapkan. 
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RUBRIK LEMBAR PENILAIAN TES TERTULIS 

 

1. Petunjuk 

Pedoman penilaian ini disusun untuk memberikan acuan yang jelas dalam 

menilai kemampuan siswa dalam menulis karangan deskripsi. Penilaian 

difokuskan pada lima aspek utama, yaitu isi, keterpaduan, kosakata, struktur 

kalimat, dan ejaan. 

 

Nama Siswa : Khoirunnisa 

Kelas  : V 

Kriteria 

Penilaian 

Amat Baik  

Skor 4 

Baik  

Skor 3 

Cukup  

Skor 2 

Kurang  

Skor 1 
Nilai 

Isi Keseluruhan 

isi tulisan 

sesuai dengan 

topik,  tujuan 

penulisan, 

dan 

instruksi soal. 

Hampir 

seluruh 

isi tulisan 

sesuai 

dengan 

topik, tujuan 

penulisan, 

dan 

instruksi 

soal. 

Sebagian 

isi tulisan 

sesuai 

dengan 

topik, 

tujuan 

penulisan, 

dan 

instruksi 

soal. 

Isi tulisan tidak 

sesuai dengan 

topik, tujuan 

penulisan, dan 

instruksi soal. 

Tulisan tidak 

selesai. 

3 

Organisasi Organisasi 

tulisan jelas 

dan dapat 

dimengerti 

serta 

menginspirasi 

pembaca. 

Organisasi 

tulisan jelas 

dan dapat 

dimengerti 

pembaca. 

Organisasi 

tulisan 

kurang 

jelas, 

tetapi 

dapat 

dimengerti 

pembaca. 

Organisasi 

tulisan 

tidak jelas dan 

membingungkan 

pembaca. 

2 

Variasi 

Kalimat 

dan 

Kosakata 

Variasi 

kalimat 

yang beragam 

dan tepat. 

Terdapat 

lebih 

dari empat 

kosakata baru 

yang sesuai 

dan 

memperkaya 

isi 

tulisan. 

Variasi 

kalimat 

yang 

beragam 

dan tepat. 

Terdapat tiga 

atau empat 

kosakata 

baru 

yang sesuai 

dan 

memperkaya 

isi 

tulisan. 

Variasi 

kalimat 

yang mulai 

beragam, 

meski 

kadang 

kurang 

tepat. 

Terdapat 

satu atau 

dua 

kosakata 

baru 

yang 

sesuai. 

Variasi kalimat 

yang tidak 

beragam dan 

tidak tepat. 

Tidak 

ada penggunaan 

kosakata baru. 

1 

Ejaan dan 

Tanda 

Baca 

Semua 

struktur 

kalimat, 

ejaan, 

Hampir 

seluruh 

kalimat, 

ejaan, 

Sebagian 

kalimat, 

ejaan, dan 

tanda 

Sedikit kalimat, 

ejaan, dan tanda 

baca dituliskan 

dengan tepat. 

2 
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dan tanda 

baca 

dituliskan 

dengan tepat.   

dan tanda 

baca 

dituliskan 

dengan tepat. 

baca 

dituliskan 

dengan 

tepat. 

Total 
8 

 

Berdasarkan tabel penilaian, skor yang diperoleh Khoirunnisa adalah 2 

untuk aspek isi, 2 untuk organisasi, 1 untuk variasi kalimat dan kosakata, serta 3 

untuk ejaan dan tanda baca, sehingga total skor keseluruhan menjadi 9. 

Perhitungan nilai dilakukan dengan cara membagi jumlah skor yang diperoleh 

dengan jumlah skor maksimal, yaitu (8 ÷ 16) × 100 = 50. Hasil tersebut 

menunjukkan nilai akhir sebesar 50, sehingga termasuk dalam kategori ―Perlu 

Bimbingan‖ sesuai dengan kriteria penilaian yang telah ditetapkan. 
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RUBRIK LEMBAR PENILAIAN TES TERTULIS 

 

1. Petunjuk 

Pedoman penilaian ini disusun untuk memberikan acuan yang jelas dalam 

menilai kemampuan siswa dalam menulis karangan deskripsi. Penilaian 

difokuskan pada lima aspek utama, yaitu isi, keterpaduan, kosakata, struktur 

kalimat, dan ejaan. 

 

Nama Siswa : Alfi Syahrin 

Kelas  : V 

Kriteria 

Penilaian 

Amat Baik  

Skor 4 

Baik  

Skor 3 

Cukup  

Skor 2 

Kurang  

Skor 1 
Nilai 

Isi Keseluruhan 

isi tulisan 

sesuai dengan 

topik,  tujuan 

penulisan, 

dan 

instruksi soal. 

Hampir 

seluruh 

isi tulisan 

sesuai 

dengan 

topik, tujuan 

penulisan, 

dan 

instruksi 

soal. 

Sebagian 

isi tulisan 

sesuai 

dengan 

topik, 

tujuan 

penulisan, 

dan 

instruksi 

soal. 

Isi tulisan tidak 

sesuai dengan 

topik, tujuan 

penulisan, dan 

instruksi soal. 

Tulisan tidak 

selesai. 

3 

Organisasi Organisasi 

tulisan jelas 

dan dapat 

dimengerti 

serta 

menginspirasi 

pembaca. 

Organisasi 

tulisan jelas 

dan dapat 

dimengerti 

pembaca. 

Organisasi 

tulisan 

kurang 

jelas, 

tetapi 

dapat 

dimengerti 

pembaca. 

Organisasi 

tulisan 

tidak jelas dan 

membingungkan 

pembaca. 

2 

Variasi 

Kalimat 

dan 

Kosakata 

Variasi 

kalimat 

yang beragam 

dan tepat. 

Terdapat 

lebih 

dari empat 

kosakata baru 

yang sesuai 

dan 

memperkaya 

isi 

tulisan. 

Variasi 

kalimat 

yang 

beragam 

dan tepat. 

Terdapat tiga 

atau empat 

kosakata 

baru 

yang sesuai 

dan 

memperkaya 

isi 

tulisan. 

Variasi 

kalimat 

yang mulai 

beragam, 

meski 

kadang 

kurang 

tepat. 

Terdapat 

satu atau 

dua 

kosakata 

baru 

yang 

sesuai. 

Variasi kalimat 

yang tidak 

beragam dan 

tidak tepat. 

Tidak 

ada penggunaan 

kosakata baru. 

2 

Ejaan dan 

Tanda 

Baca 

Semua 

struktur 

kalimat, 

ejaan, 

Hampir 

seluruh 

kalimat, 

ejaan, 

Sebagian 

kalimat, 

ejaan, dan 

tanda 

Sedikit kalimat, 

ejaan, dan tanda 

baca dituliskan 

dengan tepat. 

2 
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dan tanda 

baca 

dituliskan 

dengan tepat.   

dan tanda 

baca 

dituliskan 

dengan tepat. 

baca 

dituliskan 

dengan 

tepat. 

Total 
9 

 

Berdasarkan tabel penilaian, skor yang diperoleh Alfi Syahrin adalah 3 

untuk aspek isi, 2 untuk organisasi, 2 untuk variasi kalimat dan kosakata, serta 2 

untuk ejaan dan tanda baca, sehingga total skor keseluruhan menjadi 9. 

Perhitungan nilai dilakukan dengan cara membagi jumlah skor yang diperoleh 

dengan jumlah skor maksimal, yaitu (9 ÷ 16) × 100 = 56,25. Hasil tersebut 

menunjukkan nilai akhir sebesar 56,2 yang kemudian dibulatkan menjadi 56, 

sehingga termasuk dalam kategori ―Perlu Bimbingan‖ sesuai dengan kriteria 

penilaian yang telah ditetapkan. 
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RUBRIK LEMBAR PENILAIAN TES TERTULIS 

 

1. Petunjuk 

Pedoman penilaian ini disusun untuk memberikan acuan yang jelas dalam 

menilai kemampuan siswa dalam menulis karangan deskripsi. Penilaian 

difokuskan pada lima aspek utama, yaitu isi, keterpaduan, kosakata, struktur 

kalimat, dan ejaan. 

 

Nama Siswa : Hanana Tuzzifa Lbs 

Kelas  : V 

Kriteria 

Penilaian 

Amat Baik  

Skor 4 

Baik  

Skor 3 

Cukup  

Skor 2 

Kurang  

Skor 1 
Nilai 

Isi Keseluruhan 

isi tulisan 

sesuai dengan 

topik,  tujuan 

penulisan, 

dan 

instruksi soal. 

Hampir 

seluruh 

isi tulisan 

sesuai 

dengan 

topik, tujuan 

penulisan, 

dan 

instruksi 

soal. 

Sebagian 

isi tulisan 

sesuai 

dengan 

topik, 

tujuan 

penulisan, 

dan 

instruksi 

soal. 

Isi tulisan tidak 

sesuai dengan 

topik, tujuan 

penulisan, dan 

instruksi soal. 

Tulisan tidak 

selesai. 

3 

Organisasi Organisasi 

tulisan jelas 

dan dapat 

dimengerti 

serta 

menginspirasi 

pembaca. 

Organisasi 

tulisan jelas 

dan dapat 

dimengerti 

pembaca. 

Organisasi 

tulisan 

kurang 

jelas, 

tetapi 

dapat 

dimengerti 

pembaca. 

Organisasi 

tulisan 

tidak jelas dan 

membingungkan 

pembaca. 

3 

Variasi 

Kalimat 

dan 

Kosakata 

Variasi 

kalimat 

yang beragam 

dan tepat. 

Terdapat 

lebih 

dari empat 

kosakata baru 

yang sesuai 

dan 

memperkaya 

isi 

tulisan. 

Variasi 

kalimat 

yang 

beragam 

dan tepat. 

Terdapat tiga 

atau empat 

kosakata 

baru 

yang sesuai 

dan 

memperkaya 

isi 

tulisan. 

Variasi 

kalimat 

yang mulai 

beragam, 

meski 

kadang 

kurang 

tepat. 

Terdapat 

satu atau 

dua 

kosakata 

baru 

yang 

sesuai. 

Variasi kalimat 

yang tidak 

beragam dan 

tidak tepat. 

Tidak 

ada penggunaan 

kosakata baru. 

3 

Ejaan dan 

Tanda 

Baca 

Semua 

struktur 

kalimat, 

ejaan, 

Hampir 

seluruh 

kalimat, 

ejaan, 

Sebagian 

kalimat, 

ejaan, dan 

tanda 

Sedikit kalimat, 

ejaan, dan tanda 

baca dituliskan 

dengan tepat. 

1 
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dan tanda 

baca 

dituliskan 

dengan tepat.   

dan tanda 

baca 

dituliskan 

dengan tepat. 

baca 

dituliskan 

dengan 

tepat. 

Total 
10 

 

Berdasarkan tabel penilaian, skor yang diperoleh Hanana Tuzzifa Lbs 

adalah 3 untuk aspek isi, 2 untuk organisasi, 3 untuk variasi kalimat dan kosakata, 

serta 2 untuk ejaan dan tanda baca, sehingga total skor keseluruhan menjadi 10. 

Perhitungan nilai dilakukan dengan cara membagi jumlah skor yang diperoleh 

dengan jumlah skor maksimal, yaitu (10 ÷ 16) × 100 = 62,5. Hasil tersebut 

menunjukkan nilai akhir sebesar 62,5 yang kemudian dibulatkan menjadi 63, 

sehingga termasuk dalam kategori ―Perlu Bimbingan‖ sesuai dengan kriteria 

penilaian yang telah ditetapkan. 
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Lampiran 1.2 

INDIKATOR KETERAMPILAN MENULIS 

Tujuan 

Pembelajaran 

Kriteria Skor Deskripsi 

Peserta didik 

dapat menulis 

teks deskripsi 

Amat Baik 91–100 • Gagasan jelas, terfokus, dan 

antar paragraf koheren  

• Menggambarkan keaslian tulisan  

• Pemilihan kosakata tepat dan 

bervariasi  

• Tak ada kesalahan mekanis 

(ejaan, tanda baca, penggunaan 

huruf kapital) 

Baik 81–90 • Gagasan jelas tetapi kurang 

terfokus  

• Pemilihan kosakata tepat tetapi 

kurang bervariasi  

• Tidak ada kesalahan mekanis 

(ejaan, tanda baca, penggunaan 

huruf kapital) 

Cukup 70–80 • Gagasan jelas tetapi antar 

paragraf kurang koheren  

• Pemilihan kosakata benar tetapi 

kurang bervariasi  

• Ada beberapa kesalahan mekanis 

(ejaan, tanda baca, penggunaan 

huruf kapital) 

Perlu 

Bimbingan 

50–69 • Gagasan tidak jelas dan antar 

paragraf tidak koheren  

• Pemilihan kosakata kurang tepat  

• Banyak kesalahan mekanis 

(ejaan, tanda baca, penggunaan 

huruf kapital) 
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Lampiran 1.3 

 

2. Penilaian 

HASIL TES MENULIS KARANGAN DESKRIPSI SISWA 

 

No Nama Isi Organisasi Kosakata Ejaan Total 
Skor 

Maksimal 
Nilai Kualifikasi 

1 H.T.L 3 2 3 2 10 16 62 Perlu Bimbingan 

2 S.Y 3 2 3 2 10 16 62 Perlu Bimbingan 

3 K.N 3 2 1 2 8 16 50 Perlu Bimbingan 

4 N.T.P 3 3 3 3 12 16 75 Cukup 

5 P.A.S.D 3 2 3 2 10 16 62 Perlu Bimbingan 

6 A.Q 3 2 3 2 10 16 62 Perlu Bimbingan 

7 R.A.P 3 2 3 2 10 16 62 Perlu Bimbingan 

8 A.S 3 2 2 2 9 16 56 Perlu Bimbingan 

9 A.A 3 3 3 3 12 16 75 Cukup 

10 A.A.R 3 2 3 2 10 16 62 Perlu Bimbingan 

11 I.M 4 3 4 3 14 16 87 Baik 

12 H.T.L 3 2 3 2 10 16 63 Perlu Bimbingan 

13 M.B 3 3 3 3 12 16 75 Cukup 

14 K.A 2 2 2 3 9 16 56 Perlu Bimbingan 

15 F.H 3 3 3 3 12 16 75 Cukup 

16 A.H 4 4 4 3 15 16 94 Sangat Baik 

17 M.F 3 3 4 3 13 16 81 Baik 

18 N.N.A 4 3 4 3 14 16 87 Baik 

19 A.I 3 3 3 3 12 16 75 Cukup 



102  

 

20 S.I 3 2 3 2 10 16 62 Perlu Bimbingan 

21 D.R 3 2 3 2 10 16 62 Perlu Bimbingan 
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Lampiran 2.1 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Pengantar 
Pedoman wawancara ini disusun untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai penggunaan media atau 

alat bantu belajar dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. Wawancara dilakukan kepada guru kelas sebagai narasumber 

yang berperan langsung dalam proses pembelajaran. Hasil wawancara ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata 

mengenai strategi pembelajaran, efektivitas media, serta faktor pendukung dan penghambat dalam peningkatan kemampuan 

menulis siswa. 

B. Petunjuk Penggunaan 
1. Wawancara dilakukan secara tatap muka dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah disusun. 

2. Pewawancara hendaknya bersikap sopan, terbuka, dan tidak memaksakan jawaban dari narasumber. 

3. Narasumber diberikan kesempatan untuk menjawab secara bebas dan sesuai dengan pengalaman nyata. 

4. Hasil wawancara dicatat atau direkam (dengan izin narasumber) untuk keperluan analisis data penelitian. 

 

C. Identitas Responden 
 

Nama : Ibu Neny Angrina 

Jabatan : Guru Kelas V 

Nama Sekolah : SDN 129 Hutarimbaru 

Tanggal Wawancara : 14 Agustus 2025 

 

Fokus Penelitian Indikator Pertanyaan Respon 

Kemampuan siswa 

kelas V SDN 129 

Hutarimbaru dalam 

menyusun paragraf 

secara runtut dan logis 

Kemampuan 

Menulis siswa 

Bagaimana kemampuan anak 

dalam menuliskan karangan 

deskripsi? 

 

Sejauh mana siswa memahami arti 

dari karangan deskripsi? 
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dalam karangan 

deskripsi 

Kesalahan apa saja yang sering 

terdapat dalam karangan deskripsi 

siswa? 

 

Metode apa saja yang digunakan 

dalam membimbing siswa menulis 

karangan deskripsi? 

 

Sejauh mana pengetahuan siswa 

tentang karangan deskripsi? 

 

Hasil tulisan apa saja yang sudah 

dibuat oleh siswa? 

 

Sejauh mana beban guru dalam 

mengajarkan karangan deskripsi 

sesuai tuntutan pemerintah? 

 

Strategi apa yang dilakukan untuk 

mengembangkan kemampuan 

siswa dalam menulis karangan 

deskripsi? 

 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

kemampuan siswa kelas 

V SDN 129 

Hutarimbaru dalam 

menulis karangan 

deskripsi 

Peran Guru Hambatan utama apa yang biasanya 

dialami siswa dalam menulis 

paragraf deskripsi? 

 

Kesalahan apa saja yang paling 

sering dilakukan siswa dalam 

menulis paragraf deskripsi? 

 

Siswa seperti apa yang biasanya 

mengalami kesulitan dalam menulis 

karangan deskripsi? 

 

Siapa yang biasanya membantu 

siswa ketika mengalami kesulitan 
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dalam menulis paragraf deskripsi? 

Kapan siswa biasanya mulai 

mengalami hambatan saat menulis 

paragraf deskripsi? 

 

Di bagian mana dalam paragraf 

deskripsi siswa paling sering tidak 

runtut atau tidak logis? 

 

Dalam situasi pembelajaran seperti 

apa siswa terlihat lebih mudah 

menulis paragraf deskripsi? 

 

Mengapa masih ada siswa yang 

tampak ragu-ragu ketika diminta 

menulis paragraf deskripsi? 

 

Bagaimana cara guru membantu 

siswa mengatasi hambatan dalam 

menulis paragraf deskripsi? 

 

Kemampuan 

Membaca siswa 

Bagaimana minat baca siswa kelas 

V SDN 129 Hutarimbaru? 

 

Apa tanggapan guru lain tentang 

kondisi minat baca siswa di sekolah 

ini? 

 

Adakah jadwal tetap bagi siswa 

untuk membaca di perpustakaan? 

 

Berdasarkan observasi, bagaimana 

kebiasaan siswa di sekolah terkait 

aktivitas membaca? 

 

Apakah seluruh siswa kelas V 

sudah bisa membaca? 
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Bagaimana strategi Ibu dalam 

mengajar materi deskripsi bagi 

siswa yang belum lancar membaca? 

 

Kapan Ibu biasanya memberikan 

waktu khusus untuk membaca di 

kelas, dan bagaimana respon siswa? 

 

Bagaimana strategi Ibu dalam 

meningkatkan minat dan kebiasaan 

membaca agar mendukung 

kemampuan menulis siswa? 

 

Bagaimana hasil observasi peneliti 

terhadap strategi guru di lapangan? 

 

Lingkungan 

Belajar 

Bagaimana lingkungan belajar 

siswa di SDN 129 Hutarimbaru? 

 

Apakah lingkungan belajar yang 

kondusif berpengaruh terhadap 

kemampuan menulis deskripsi? 

 

Siapa yang paling berperan dalam 

menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung? 

 

Kapan kondisi kelas paling 

kondusif dan kapan kurang 

mendukung? 

 

Bagaimana komunikasi Ibu dengan 

orang tua tentang kondisi belajar 

siswa? 

 

Media/alat Apa saja media atau alat bantu 

belajar yang digunakan dalam 
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pembelajaran menulis karangan 

deskripsi? 

Mengapa penggunaan media atau 

alat bantu belajar dianggap penting 

dalam meningkatkan keterampilan 

menulis siswa? 

 

Siapa yang biasanya menyediakan 

atau menentukan media 

pembelajaran? 

 

Kapan media atau alat bantu belajar 

paling efektif digunakan dalam 

proses pembelajaran menulis? 

 

Di mana siswa lebih mudah 

memahami materi menulis dengan 

bantuan media? 

 

Bagaimana efektivitas media atau 

alat bantu belajar dalam 

mendukung keterampilan menulis 

siswa? 
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A. Pengantar 

Pedoman wawancara ini disusun untuk memperoleh informasi dari siswa kelas V SDN 129 Hutarimbaru terkait 

kemampuan menulis karangan deskripsi serta faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar mereka. Wawancara ini bertujuan 

untuk menggali pengalaman nyata siswa dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam menulis karangan 

deskripsi, serta memahami pandangan mereka terhadap media belajar, lingkungan sekolah, dan peran guru dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

B. Petunjuk Penggunaan 

1. Wawancara dilakukan secara santai dan komunikatif agar siswa merasa nyaman menjawab. 

2. Pewawancara menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa. 

3. Siswa diberi kebebasan menjawab berdasarkan pengalaman pribadi. 

4. Jawaban dapat direkam atau dicatat dengan izin siswa untuk analisis lebih lanjut. 

C. Identitas Responden 

 

Nama : Siswa 

Kelas : V 

Sekolah : SDN 129 Hutarimbaru 

 

D. Daftar Pertanyaan Wawancara Siswa 

Fokus Penelitian Indikator Pertanyaan Wawancara untuk Siswa  

Kemampuan siswa 

kelas V SDN 129 

Hutarimbaru dalam 

menyusun paragraf 

secara runtut dan 

logis dalam 

karangan deskripsi 

Pemahaman tentang 

karangan deskripsi 

1. Apa kamu tahu apa itu karangan 

deskripsi? Coba jelaskan dengan 

kata-katamu sendiri. 

 

Kemampuan 

menyusun paragraf 

2. Bagaimana caramu menulis 

karangan deskripsi? Apakah kamu 

menulis dari pengalaman sendiri 

atau berdasarkan gambar? 

 

Kesulitan menulis 3. Bagian mana yang paling sulit saat 

menulis karangan deskripsi — 
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memulai, memilih kata, atau 

menyusun kalimat? 

Pengalaman menulis 4. Pernahkah kamu menulis tentang 

lingkungan sekolah, hewan, atau 

keluarga? Ceritakan sedikit. 

 

Dukungan guru 5. Bagaimana cara guru membantu 

kamu saat kesulitan menulis? 

 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

kemampuan siswa 

kelas V SDN 129 

Hutarimbaru dalam 

menulis karangan 

deskripsi 

Bantuan dan 

motivasi guru 

6. Ketika kamu kesulitan menulis, 

siapa yang paling sering membantu 

— guru, teman, atau orang tua? 

 

Hambatan dalam 

pembelajaran 

7. Menurut kamu, kenapa menulis 

karangan deskripsi kadang susah? 

 

Kebiasaan membaca 8. Apakah kamu suka membaca buku 

di rumah atau di sekolah? Buku apa 

yang sering kamu baca? 

 

Akses ke 

perpustakaan 

9. Apakah di sekolah ada jadwal tetap 

untuk membaca di perpustakaan? 

 

Dampak membaca 

terhadap menulis 

10. Menurut kamu, apakah membaca 

bisa membantu kamu menulis 

karangan deskripsi dengan lebih 

baik? Kenapa? 

 

Suasana belajar 11. Bagaimana suasana belajar di kelas 

kamu, apakah tenang atau sering 

ribut? 

 

Kenyamanan 

sekolah 

12. Apakah kamu merasa nyaman 

bersekolah di sini? Bagaimana 

lingkungan sekolahmu menurutmu? 

 

Penggunaan media 13. Media apa saja yang digunakan  
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pembelajaran guru saat mengajar menulis 

karangan deskripsi? (misalnya 

gambar, alat peraga, benda nyata, 

papan tulis) 

Manfaat media 

pembelajaran 

14. Menurut kamu, apakah media 

seperti gambar atau benda nyata 

membantu kamu memahami 

pelajaran menulis dengan lebih 

mudah? Jelaskan. 

 

 Efektivitas media 15. Kapan kamu merasa paling mudah 

belajar menulis, saat guru 

menggunakan media atau saat hanya 

menjelaskan saja? 
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Lampiran 2.2 
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Lampiran 3. 

MODUL PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA 
 
 
 

A. INFORMASI UMUM MODUL 

Nama Penyusun : Neny Angrina, S.Pd 

Instansi/Sekolah : SDN 129 Hutarimbaru 

Jenjang / Kelas : SD / V  

Alokasi Waktu :      X 35 Menit   

Tahun Pelajaran : 2025 / 2026 

 
B. KOMPONEN INTI6 

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada akhir fase C, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk 
berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks sosial. Peserta 
didik menunjukkan minat terhadap teks, mampu memahami, mengolah, dan 
menginterpretasi informasi dan pesan dari paparan lisan dan tulis tentang topik 
yang dikenali dalam teks narasi dan informatif. Peserta didik mampu menanggapi 
dan mempresentasikan informasi yang dipaparkan; berpartisipasi aktif dalam 
diskusi; menuliskan tanggapannya terhadap bacaan menggunakan pengalaman 
dan pengetahuannya; menulis teks untuk menyampaikan pengamatan dan 
pengalamannya dengan lebih terstruktur. Peserta didik memiliki kebiasaan 
membaca untuk hiburan, menambah pengetahuan, dan keterampilan. 

Fase C Berdasarkan Elemen 

Menyimak Peserta didik mampu menganalisis informasi berupa 
fakta, prosedur dengan mengidentifikasikan ciri objek 
dan urutan proses kejadian dan nilai-nilai dari berbagai 
jenis teks informatif dan fiksi yang disajikan dalam 
bentuk lisan, teks aural (teks yang dibacakan dan/atau 
didengar) dan audio.  
 

Membaca dan 
Memirsa 

Peserta didik mampu membaca kata-kata dengan 
berbagai pola kombinasi huruf dengan fasih dan  indah 
serta memahami informasi dan kosakata baru yang 
memiliki makna denotatif, literal, konotatif, dan kiasan 
untuk mengidentifikasi objek, fenomena, dan karakter. 
Peserta didik mampu mengidentifikasi ide pokok dari 
teks deskripsi, narasi dan eksposisi, serta nilai-nilai 
yang terkandung dalam teks sastra (prosa dan pantun, 
puisi) dari teks dan/atau audiovisual.   

Berbicara dan 
Mempresentasikan 

Peserta didik mampu menyampaikan informasi secara 
lisan untuk tujuan menghibur dan meyakinkan mitra 
tutur sesuai kaidah dan konteks. Menggunakan 
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kosakata baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, 
dan kiasan; pilihan kata yang tepat sesuai dengan 
norma budaya; menyampaikan informasi dengan fasih 
dan santun. Peserta didik menyampaikan perasaan 
berdasarkan fakta, imajinasi (dari diri sendiri dan orang 
lain) secara indah dan menarik dalam bentuk prosa dan 
puisi dengan penggunaan kosakata secara kreatif. 
Peserta didik mempresentasikan gagasan, hasil 
pengamatan, dan pengalaman dengan logis, sistematis, 
efektif, kreatif, dan kritis; mempresentasikan imajinasi 
secara kreatif.  
 

Menulis Peserta didik mampu menulis teks eksplanasi, laporan, 
dan eksposisi persuasif dari gagasan, hasil 
pengamatan, pengalaman, dan imajinasi; menjelaskan 
hubungan kausalitas, serta menuangkan hasil 
pengamatan untuk meyakinkan pembaca. Peserta didik 
mampu menggunakan kaidah kebahasaan dan 
kesastraan untuk menulis teks sesuai dengan konteks 
dan norma budaya; menggunakan kosakata baru yang 
memiliki makna denotatif, konotatif, dan kiasan. Peserta 
didik menyampaikan perasaan berdasarkan fakta, 
imajinasi (dari diri sendiri dan orang lain) secara indah 
dan menarik dalam bentuk prosa dan puisi dengan 
penggunaan kosakata secara kreatif tentang “Sekolah”.  
 

Tujuan Pembelajaran Bab ini akan mengajarkan kalian untuk menjadi peserta 
didik yang percaya diri dalam mengenal karakter unik 
yang kalian miliki, menghargai karakter unik teman 
kalian, serta menunjukkan integritas dan berakhlak baik 
dalam lingkungan belajar dan sosial melalui berbagai 
kegiatan bersama. 

Profil Pancasila  Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan 
Berakhlak Mulia 

 Berkebhinekaan Global 

 Mandiri 

 Bernalar 

 Kritis 

 Kreatif 

Kata kunci  Kosakata: kata sifat 

 Sinonim dan antonim 

 Makna awalan pe 

 Kalimat majemuk setara 

 Teks deskripsi 
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Target Peserta Didik : 

Peserta didik Reguler 
 

Jumlah Siswa :  

21 Peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota kelompok ketika 
jumlah siswa sedikti atau lebih banyak) 
 

Assesmen :   

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 
- Asesmen individu   
- Asesmen kelompok   

 
Jenis Assesmen :   

 Presentasi 

 Produk 

 Tertulis 

 Unjuk Kerja 

 Tertulis 
 

Model Pembelajaran 

 Tatap muka 
 

Ketersediaan Materi : 

 Pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi:  
YA/TIDAK 

 Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang sulit 
memahami konsep:  
YA/TIDAK   

 

Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik : 

 Individu 

 Berkelompok (Lebih dari dua orang) 
 

Metode dan Model Pembelajaran : 

Keteladanan, Diskusi, Presentasi 
 
Media Pembelajaran 

 Buku Siswa 

 Alat tulis dan alat warna 

 Buku-buku bacaan 

 Internet 

 Film: Petualangan Sherina, Laskar Pelangi 

 Lagu: Kembali ke Sekolah (OST Sherina), Sahabat Kecil (OST Laskar 
Pelangi) 
 

Materi Pembelajaran  

Sekolahku 
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 Berbicara dalam interaksi sosial 

 Menulis Deskripsi tentang Sekolah 

 Membaca teks dan menjawab pertanyaan terkait isi teks 

 Berdiskusi  

 Menyimak 

 Membaca kosakata baru tentang kata sifat 

 Membaca dan latihan 

 Membaca teks dan menjawab pertanyaan terkait isi teks  

 jurnal membaca 

 Latihan 

 Berdiskusi/ Presentasi 

 Menulis 
 

Sumber Belajar : 

1. Sumber Utama 

 Buku Bahasa Indonesia kelas V SD  

 Kamus 
 

2. Sumber Alternatif 
Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di 
lingkungan sekitar dan disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas. 
 

Persiapan Pembelajaran : 

a. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia 

b. Memastikan kondisi kelas kondusif 

c. Mempersiapkan bahan tayang 

d. Mempersiapkan lembar kerja siswa 
 

Panduan Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran 

 

 
 Guru menjelaskan kembali ide 

pokok dan beberapa ide pendukung 
pada teks yang dibacakan. 
Menjelaskan makna tulisan dan 
gambar pendukung. 

 
 

 
 Mengenali dan mengeja kata-kata 

baru berdasarkan pengetahuannya 
terhadap kombinasi huruf yang 
sering ditemui.   

 Menemukan informasi pada kamus 

Sifat apakah yang dimiliki seorang 
teman yang baik? 
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yang sesuai jenjangnya.  

 Membandingkan objek atau 
keadaan berdasarkan 
pemahamannya terhadap tulisan 
dan gambar dalam teks naratif dan 
informasional yang sesuai 
jenjangnya.  

 Menyampaikan pendapat terhadap 
teks naratif yang sesuai jenjangnya. 
Menyampaikan pendapat terhadap 
informasi pada teks informasional 
yang sesuai jenjangnya. 

 
 Penyebab terjadinya suatu masalah atau kejadian, hubungan sebab akibat 

yang lebih kompleks, pengategorian (persamaan dan perbedaan kelompok 
orang, tempat, dan kejadian). Elaborasi perasaan diri sendiri dan orang lain.  

 Berbicara dengan volume yang tepat dan jelas sehingga dipahami oleh lawan 
bicara. 

 

 
 Menulis sebuah topik dengan struktur deskripsi, dengan bantuan pendukung 

visual, untuk beragam tujuan tentang “Sekolahku”.  . 
 Terampil dan terbiasa menulis indah. 

 Menulis kalimat sederhana dan kalimat majemuk setara tentang “Sekolahku”.   

Kegiatan Pembuka 

 Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk dapat 
mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar bersemangat 
pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang dapat membangkitkan 
semangat belajar peserta didik. 

 Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai 
dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum pembelajaran 
dilaksanakan. 

 Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap aktivitas 
pembuka tersebut dengan mengaitkannya dengan materi dan kegiatan belajar 
yang akan dilaksanakan. 

 Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan rencana 
kegiatan pembelajaran. 

 
Kegiatan Inti 

 Untuk memulai kegiatan pertama di 
kelas lima, Bapak/Ibu Guru dapat 
memutarkan lagu atau 
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Berbicara dengan volume yang tepat dan 
jelas sehingga dipahami oleh lawan bicara. 

menyanyikan bersama lagu 
“Kembali ke Sekolah” bersama para 
peserta didik di kelas bahasa. Jika 
ini kali pertama para  peserta didik 
mendengarkan lagu ini, sediakan 
waktu 5 menit untuk berlatih 
menyanyikan lagu ini di beberapa 
minggu pertama belajar. 

 

Lagu “Kembali ke Sekolah” 
Oleh Sherina 
 
Senang, riang, hari yang 
kunantikan 
Kusambut, „Hai‟ pagi yang cerah 
Matahari pun bersinar terang 
Menemaniku pergi sekolah 
 
Senang, riang, hari yang kuimpikan 
Jumpa lagi kawanku semua 
Selamat pagi, guruku tersayang 
„Ku siap mengejar cita-cita 
 
Dengarlah lonceng berbunyi 
Kawan segeralah berlari 
Siapkanlah dirimu 
Dalam mencari ilmu 
 
Waktu cepat berganti 
Hingga lonceng terdengar lagi 
Semua pun bersorak dengan riang 
 
Senang, riang, masa depan „kan 
datang 
Capai ilmu setinggi awan 
Hingga nanti aku telah dewasa 
Dunia „kan tersenyum bahagia 
 
https://lirik.id/lyric/kembali-ke-
sekolah-sherina 

Tip Pembelajaran : 
- Permainan sebelum perkenalan: seluruh peserta didik berdiri acak dalam 

lingkaran besar, lalu diminta berbaris urut berdasarkan tanggal/bulan lahir, 
inisial nama depan, urutan lahir di rumah, nomor rumah, nomor sepatu, dan 
sebagainya. Kegiatan dilakukan tanpa suara dan peserta didik hanya dapat 
berkomunikasi lewat gerak tangan. 

- Giliran berbicara/presentasi dapat dilakukan berdasarkan tanggal/bulan lahir 
atau inisial nama depan. 

- Guru dapat meminta peserta didik menambahkan berbicara tentang satu hal 
lainnya: pengalaman tak terlupakan sewaktu libur sekolah, harapan di kelas 
lima, hal yang paling dirindukan dari sekolah, dll. 
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- Guru dapat meminta peserta didik yang presentasi menjawab tiga pertanyaan 
dari teman-teman yang mendengarkan. 

 

 
 Terampil dan terbiasa menulis 

indah. 

Inisial nama yang digunakan untuk membuat 
puisi akrostik dapat dipilih dari nama depan 
atau nama panggilan anak. 
Petunjuk untuk membuat kalimat puisi 
singkat: 

 sifat 

 cita-cita 

 hobi/kegemaran 

 asal daerah/suku Hal lainnya yang 
menggambarkan jati diri anak. 

Tip Pembelajaran 

 Guru dapat memberikan 
contoh lain dengan membuat 
puisi akrostik dari nama 
sendiri. 

 Guru dapat membantu 
menyediakan alat mewarnai 
dan alat menempel puisi di 
dinding/papan. 

 Setelah selesai, peserta didik 
dapat berkeliling kelas untuk 
membaca hasil karya 
temannya. 

 Di akhir kegiatan, guru 
mengajak siswa melakukan 
refleksi. Dengan membaca 
akrostik, peserta didik dapat 
mengingat keunikan dan 
kesukaan teman-temannya. 
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Membandingkan objek berdasarkan 
pemahamannya terhadap tulisan 
informasional yang sesuai 
jenjangnya. 

 
 

 
Pengategorian (persamaan dan 
perbedaan kelompok orang, 
tempat, dan kejadian). Elaborasi 
perasaan diri sendiri dan orang 
lain. 
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Menjelaskan kembali ide pokok 
dan beberapa ide pendukung 
pada teks yang dibacakan. 
Menjelaskan makna tulisan dan 
gambar pendukung secara 
Deskripsi. 

 
Inspirasi Kegiatan 
• Bagi pembaca mula: Berikan pertanyaan yang mudah atau yang memiliki 

jawaban singkat yang tertera pada ilustrasi/teks. 
• Bagi pembaca tengah: Berikan pertanyaan yang memerlukan analisis 

perbandingan: persamaan dan perbedaan dari tokoh cerita. 
• Bagi pembaca mahir: Berikan pertanyaan yang memerlukan opini pribadi dan 

mengambil kesimpulan dari kegiatan tentang pengenalan diri. 

Tip Pembelajaran 
• Guru dapat memperkenalkan Diagram Venn sebagai peta berpikir peserta didik 

dalam menuliskan persamaan dan perbedaan antara tokoh Rana dan Rani. 
Jawaban atas persamaan dan perbedaan dari si Kembar dapat berkembang 
selain dari jawaban di bawah. Misalnya: Mereka lahir di tanggal yang sama dari 
ayah dan ibu yang sama. 
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• Guru memberikan penjelasan tentang pengenalan diri. “Saat kita berada pada 
lingkungan baru dan akan menjadi bagian dari komunitas tersebut, penting bagi 
kita untuk mengenalkan diri agar kita dapat saling mengenal satu sama lain. 
Mengenalkan diri juga dapat menjadi awal dari menjalin komunikasi. Apa yang 
sebaiknya kita informasikan? Kenalkan nama, hobi, dan juga hal umum lainnya 
yang kalian ingin teman kalian ketahui. Berbicaralah dengan jelas dan 
tunjukkan sikap ramah. Jangan lupa untuk menyimak informasi perkenalan dari 
teman kalian.” 

 
Menemukan informasi pada kamus 
yang sesuai jenjangnya. 

 
Hubungan sebab akibat yang lebih 
kompleks. Elaborasi perasaan diri 
sendiri dan orang lain. 
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Menemukan informasi pada kamus 
yang sesuai jenjangnya. 

 
Tip Pembelajaran  
- Guru menyediakan kamus di depan kelas. Akan sangat baik jika  memiliki 

kamus sejumlah 10–15 yang memungkinkan peserta didik bekerja 
berpasangan atau dalam kelompok kecil nantinya.   

- Guru dapat menugaskan setiap anak untuk terlebih dahulu menuliskan 
definisi dan contoh dari satu kata sifat sesuai yang diketahui. Misalnya: 
“Optimistis adalah sikap selalu yakin bahwa semua akan baik-baik saja. Anak 
yang optimistis adalah anak yang berani mencoba dan tidak takut gagal.” 
Kelima belas sifat tersebut dapat dibahas sebelum peserta didik melanjutkan 
dengan diskusi.  

- Guru menjelaskan definisi kamus dan kegunaannya.  
- Pada latihan tentang penggunaan kamus, guru dapat melakukan  permainan. 

Misalnya: meminta peserta didik adu cepat menemukan kata tertentu dalam 
kamus (di mana letak kata …..), meminta peserta didik mengurutkan kata 
(urutkan sesuai letaknya di kamus kata-kata berikut: kami, kita, kina, kari), 
meminta peserta didik menyebutkan kata yang berada di antara kata tertentu 
(apa sajakah kata yang berada di antara beli–besi?)  

- - Saat membahas penggunaan kamus digital, peserta didik diminta untuk 
mengetikkan kata, dan kamus digital akan langsung menunjukkan letak kata. 
Tidak diperlukan untuk mereka letak kata pada kamus digital. 
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Jawaban Kosakata 
1. Cerdas: pintar, tajam pikiran 
2. Cerdik: panjang akal; banyak ide 
3. Jeli: awas; tajam (tentang 
penglihatan) 
4. Jenaka: membangkitkan tawa; 
kocak; lucu; menggelikan 
5. Jujur: lurus hati; tidak berbohong; 
tidak curang 
6. Komunikatif: mudah dipahami, 

Jawaban Teka-Teki Silang 
 
Mendatar 
2. jujur 
5. ramah 
7. mandiri 
9.  sopan 
13. cerdik 
14. sederhana 
15. rapi 
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mudah dihubungi 
7. Kreatif: memiliki daya cipta 
8. Lincah: selalu bergerak; tidak dapat 
diam 
9. Mandiri: dalam keadaan dapat 
berdiri sendiri; tidak bergantung pada 
orang lain 
10. Optimistis: selalu memiliki harapan 
baik dalam segala hal 
11. Rajin: giat, selalu berusaha 
12. Ramah: baik tutur kata dan 
sikapnya 
13. Rapi: baik, teratur, dan bersih; apik 
14. Sederhana: bersahaja; tidak 
berlebih-lebihan 
15. Sopan: baik dalam tutur kata dan 
tingkah laku 
 
Kalimat silakan disesuaikan -> dapat 
dijadikan 
PR. 

 
Menurun 
1. kreatif 
3.  komunikatif 
4.  optimistis 
6.   rajin 
8.   lincah 
10. jenaka 
11. jeli 
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Lampiran 4.  

DOKUMENTASI KEGIATAN 

  
Wawancara Dengan Siswa/i Kelas V 

  
Suasana Pembelajaran Di Kelas 
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Wawancara dengan Guru Kelas V Pellaksanaan Tes 
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Lampiran 5. 

Lembar Kerja Siswa 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7. 
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Lampiran 8. 

RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas  

Nama  : Nur Jannah Lubis 

Tempat, Tgl : Jambur Padang Matinggi, 18 Mei 

2002 

Anak ke  : 9 dari pasangan almarhum Bapak  

Asrin Lubis dan almarhumah 

Ibu Kartini Siagian 

Alamat  : Desa Jambur Padang Matinggi,  

 Kecamatan Panyabungan Utara 

 Kabupaten Mandailing Natal 

 

B. Pendidikan: 

1. Sekolah Dasar (SD): SD Negeri 067 Jambur Padang Matinggi, lulus 

tahun 2014 

2. Sekolah Menengah Pertama (SMP): SMP Negeri 1 Panyabungan Utara, 

lulus tahun 2017 

3. Sekolah Menengah Atas (SMA/SMK): SMK Negeri 2 Panyabungan, 

lulus tahun 2020 

4. Perguruan Tinggi: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 

Mandailing Natal, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

(PGMI), jenjang S1 
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